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ABSTRAK

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul, dalam istilah
ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai
prasarana melalui warga-warganya dapat saling berinteraksi. Begitu juga dengan
masyarakat Jepang pada Zaman Edo di mana masyarakat mengalami resistensi
dari penguasa. Zaman Edo adalah salah satu zaman dalam sejarah Jepang yang
dimulai sejak Tokugawa leyasu dan berakhir dengan pemulihan kekuasaan kaisar
Tokugawa Yoshinobu yang berlangsung selama 264 tahun. Penggambaran
masyarakat zaman Edo dapat digambarkan melalui film karena film adalah alat
informasi yang bisa menjadi alat penghibur, alat propaganda, dan juga alat politik.
Film juga merupakan media penyebaran nilai-nilai kebudayaan sampai
keagamaan. Namun film juga dapat digunakan sebagai alat resistensi terhadap
kekuasaan. Salah satu film yang menggambarkan resistensi terhadap kekuasaan
adalah film berjudul Silence yang disutradarai oleh Martin Scorsese. Film tersebut
diangkat dari novel dengan judul yang sama karya Shusaku Endo.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan studi deskriptif yang berusaha mengungkap fakta suatu kejadian.
Subjek penelitan ini adalah film Silence dan Objek penelitian ini adalah hegemoni
dan resolusi konflik. Teori yang digunakan adalah teori hegemoni antonio
Gramsci dan teori resolusi konflik John Galtung sedangkan teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pengamatan dan
penggalian data. Data primer berasal dari Film Silence dan data sekunder berasal
dari buku, jurnal dan artikel lainnya yang mendukung analisis. Sedangkan teknik
pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan analisis semiotika Pierce.

Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, representasi hegemoni dalam film
silence banyak diwakili oleh pemerintah Jepang terhadap masyarakat Jepang yang
beragama Kristen yang berada di pulau Goto. Hegemoni tersebut terlihat pada
wilayah ideologi, kebijakan, ekonomi dan kekerasan fisik yang dilakukan oleh
pemerintah Jepang pada masarakat beragama kristen. Kedua, representasi konflik
dalam film Silence terlihat pada pertentangan dan pertikaian antara pemerintah
Jepang dan kelompok masyarakat beragama Kristen. Hal itu ditandai dengan
pergerakan kelompok pemerintah yang menyiksa kelompok masyarakat beragama
kristen. Resolusi konflik yang digunakan dalam film Silence adalah dengan
metode peace building. Hal ini terbukti dari bagaimana kelompok Negara
mengutus penyidik untuk bernegosiasi dengan pastur Kristen. Adanya negosiasi
itu membuktikan bahwa resolusi konflik dalam film Silence lebih menekankan
pada kualitas interaksi daripada kuantitas.

Keyword: masyarakat, hegemoni, dan agama
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film merupakan salah satu media masa sekaligus kesenian kontemporer di
era modern. Berbeda dengan kesenian lainnya, film merupakan media unik. Film
mengandung perpaduan antara perpaduan antara semua cabang seni yang pernah
ada. Film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi
massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan
direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan atau atau bahan hasil
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui
proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpasuara,
yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan system Proyeksi

mekanik, eletronik, dan/atau lainnya.*

Untuk meningkatkan kesan dan dampak dari film, suatu film diiringi
dengan suara yang dapat berupa dialog atau musik. Di samping itu, warna juga
mempertingkat nilai kenyataan pada film. Sehingga unsur sungguh-sungguh
terjadi dan sedang dialami oleh khalayak pada saat film diputar seolah benar-
benar terjadi. Atmosfer yang kuat ini dapat mempengaruhi isi kesadaran penonton

sedemikian rupa, sehingga batas realitas film dan realitas hidup tidak lagi jelas.

! Dewan Perwakilan Rakyat, Undang-Undang tentang Perfilman (Jakarta: Kementrian
Republik Indonesia, 1992), him. 3.



Dengan demikian, film merupakan salah satu media komunikasi dan kesenian

kontemporer.

Selain sebagai media komunikasi dan kesenian, film juga merupakan
produk kebudayaan. Melalui film sebenarnya kita belajar tentang budaya. Baik itu
budaya masyarakat dimana kita hidup didalamnya, atau bahkan budaya yang sama
sekali asing buat kita. Dan kita menjadi mengetahui bahwa budaya ini seperti ini
dan budaya itu seperti itu, terutama melalui sebuah film. Film digunakan sebagai
cerminan untuk berkaca atau untuk melihat bagaimana budaya bekerja atau hidup
di dalam suatu masyarakat.” Oleh karena itu, Film tidak hanya mengkontruksikan
nilai-nilai budaya tertentu di dalam dirinya sendiri, tapi juga tentang bagaimana
nilai-nilai tadi diproduksi dan bagaimana nilai itu dikonsumsi oleh masyarakat
yang menyaksikan film tersebut. Jadi ada semacam proses pertukaran kode-kode

kebudayaan dalam tindakan menonton film tersebut.

Kurniawan menjelaskan bahwa film sebagai produk kebudayaan
merupakan situs hegemoni. Hegemoni merupakan konsep yang menggambarkan
bahwa dominasi suatu kelas (dominan) atas kelas lainnya (subordinat) terjadi
karena aspek ideologi-politis. Hegemoni bergerak dari wilayah lembaga-lembaga
sosial, budaya, agama, tokoh-tokoh intelektual, sampai kepada kelas sosial yang
menjadi sarana. Konsep hegemoni dipakai untuk menganalisis proses kultural
dalam peranannya yang aktif atau konstitutif. Di samping itu, juga dipakai untuk

menganalisis bentuk-bentuk kultural oposisional dan alternatif yang mungkin

2V. Ahmad, “Film dan Budaya Lokal” dalam www.eprints.binus.ac.id diakses 3 Maret
2018.


http://www.eprints.binus.ac.id/23854/1/2011-2-00808-MC%20Abstrak001.pdf

menentang tatanan dominan, bahkan ketika bentuk-bentuk itu masih terbungkus

atau termarginalisasikan oleh batas-batas dan tekanan hegemonik.?

Di dalam film, terdapat ideologi yang menghegemoni masyarakat
dilawankan dengan ideologi pengarang. Mengutip Gramsci, Kurniawan
memetakan tiga cara dalam penyebaran ideologi tersebut, yaitu: Pertama, melalui
bahasa. Bahasa mengandung elemen-elemen yang mencerminkan suatu konsepsi
mengenai dunia dan kebudayaan. Kedua, common sense. Konsepsi mengenai
dunia yang paling permissif tetapi tidak sistematik. Ketiga, folklor. Folklor
sebagai sistem kepercayaan menyeluruh, takhayul-takhayul, opini-opini dan cara

melihat sesuatu dengan tindakan-tindakan tertentu.*

Di samping itu, menurut Gramsci hegemoni selalu berhubungan dengan
penyusunan kekuatan negara sebagai kelas diktator. Dengan kata lain Gramsci
menghubungkan hegemoni dengan masyarakat sipil dan membedakan hegemoni
yang berbasis pada kesepakatan dengan masyarakat politik yang bersifat
diktaktor.” Dengan demikian bisa dikatakan bahwa film juga mempresentasikan
masyarakat sipil dipertentangkan dengan negara. Dimana masyarakat sipil sebagai

kelas yang didominasi dan negara sebagai kelas yang mendominasi.

Dalam kerangka teori hegemoni Gramsci, setidaknya terdapat lima unsur

yang menjadi kelas, yaitu: kebudayaan, tingkat hegemoni, agama, kaum

® Heru Kurniawan, Teori, Metode, dan Aplikasi Sosiologi Sastra (Yogyakarta, Graha
llmu, 2012), him. 89.

* Heru Kurniawan, Teori, Metode, dan Aplikasi Sosiologi Sastra, him. 79.

® Heru Kurniawan, Teori, Metode, dan Aplikasi Sosiologi Sastra, him. 79.



intelektual dan negara®. Kelima unsur tersebut saling bertentangan satu sama lain.
Kemudian dari pertentangan itu, berlanjut pada sebuah dominasi satu unsur
kepada unsur yang lain. Film sebagai suatu karya seni merepresentasikan

kenyataan juga mengandung unsur-unsur tersebut.

Salah satu film menarik yang menggambarkan suatu hegemoni dan
dominasi antar kelas adalah film Silence. Film Silence merupakan film
Hollywood bergenre drama history yang digarap di Jepang oleh rumah produksfi
IM Global, Cappa Defina Productions, Cecchi Gori Pictures, Fabrica de Cine, dan
didistribusikan oleh Paramount Pictures. Sedangkan sutradaranya adalah Martin
Scorsese, yang juga menulis naskah filmnya bersama dengan Jay Cocks. Film ini
diadaptasi dari sebuah novel dengan judul yang sama, karya penulis Jepang
bernama Shusaku Endo. Film ini memiliki Kisah dengan latar belakang pada abad
ke-17 saat Jepang di bawah kekuasaan pemerintah Kesogunan Tokugawa, dengan

fokus cerita pada dua pastor yang melakukan perjalanan ke Jepang.

Penokohan dalam film ini merepresentasikan hegemoni pemerintah Jepang
dalam kehidupan masyarakat beragama, sebagai pemimpin politik, sebagai
panutan masyarakat serta sebagai pemuka agama dan ideologis di lingkungannya.
Demi mencapai kekuasaan pemerintah Jepang menggunakan ideologi-idelogi atau
sistem kepercayaan sebagai pegangan untuk mencapai kekuasaan dan
mempertahankannya. Namun, kekuasaan tidak selamanya berjalan lancar, karena

dalam masyarakat ada yang tidak setuju dengan kebijakan yang dimilikinya,

® Nezar Patria, Antonio Gramsci Negara & Hegemoni, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 121.



bahkan dua pastor melakukan perlawanan baik secara terbuka maupun

terselubung terhadap kekuasaan yang telah mendzaliminya.

Adanya asumsi dasar tersebut, peneliti mencoba untuk menganalisa lebih
jauh mengenai simbol-simbol yang digunakan dalam film Silence dalam

merepresentasikan hegemoni pemerintah Jepang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk hegemoni pemerintah Jepang terhadap masyarakat
beragama dalam film Silence?
2. Bagaimana resolusi konflik dalam film Silence?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini disusun bertujuan untuk:
a. Mengetahui bentuk hegemoni yang terjadi dalam film Silence
b. Mengetahui cara menyelesaikan konfik sosial keagamaan yang terjadi
atas hegemoni dalam film Silence
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan daya analisis
tentang bentuk hegemoni yang terjadi dalam masyarakat beragama
melalui media, terutama di bidang perfilman yang tidak lain berkaitan
dengan ilmu-ilmu sosial, terutama sosiologi agama. Film merupakan

bagian dari penggambaran atas kehidupan sosial, budaya, agama



secara nyata. Film juga dapat menceritakan kejadian-kejadian di masa

silam, yang tentunya akan dijadikan sebuah cerita sejarah tentang

kehidupan sebelumnya, mulai dari sistem hegemoni yang dibangun
terhadap masyarakat hingga proses penyelesaian masalah. Hal ini
tentunya untuk ditelaah menjadi sebuah pelajaran. Melalui film
tersebut penelitian ini nantinya akan memperkaya kajian sosial.

b. Kegunaan Praktis

Pada aspek praktis, penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, yakni:

1) Penelitian ini dapat menjadi khazanah tentang penyelesaian
masalah sosial keagamaan terutama tentang agama mayoritas yang
dikuasai oleh pemerintahan dengan sistem hegemoni.

2) Kajian ini bisa berguna untuk masyarakat luas dalam
pengembangan lanjutan kajian-kajian mengenai media-media
terutama perfilman yang memuat tentang sistem hegemoni dan
proses penyelesaiannya.

3) Kegunaan dalam bidang ilmu Sosiologi Agama

Sementara pada aspek Sosiologi Agama, penelitian ini memiliki

beberapa kegunaan, yakni:

1) Penelitian ini akan menambah khazanah sebagai literatur tentang
kajian sosiologi agama, tentang sistem hegemoni pemerintah
terhadap masyarakat.

2) Memberikan gambaran solusi bagaimana proses penyelesaian suatu

masalah di dalam masyarakat beragama.



D. Tinjauan Pustaka

Sejauh mana objek penelitian dan kajian yang diangkat dalam penelitian
ini, penulis telah melakukan pengkajian sejumlah literatur. Hal ini dilakukan
untuk memastikan apakah ada penelitian dengan tema kajian yang sama, sehingga
nantinya tidak terjadi sebuah pengulangan dengan penelitian sebelumnya. Dalam
pengkajian tentang pustaka ini, penulis mencoba mengkaji dari penelitian dan
jurnal. Adapun skripsi yan memiliki fokus kajian dalam hegemoni dalam sebuah
media dengan memiliki beberapa perbedaan fokus kajiannya, yakni dengan skripsi
yang berjudul “Hegemoni Kekuasaan dalam Novel Bibir Merah Karya Achmad
Munif” oleh Shalikhatin Pawetri Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam skripsi tersebut
dibahas bagaimana bentuk hegemoni penguasa terhadap masyarakat yang
diceritakan melalui Novel, serta mendeskripsikan formasi ideologi yang
dijalankan penguasa dan elemen fiksi yang digunakan untuk merepresentasikan

hegemoni kekuasaan dalam Novel Bibir Merah.

Bentuk acuan referensi lain adalah pada penelitian yang mengkaji
hegemoni kekuasaan yang pernah dilakukan oleh Dessy Suci Amelia mahasiswa
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri Yogyakarta pada tahu 2007
dengan judul “Hegemoni Kekuasaan di Indonesia dalam Novel Larung Karya Ayu
Utami Kajian Hegemoni Gramsci” dalam bentuk skripsi. Penelitian ini
mendeskripsikan jenis ideologi yang terkait, bentuk hegemoni kekuasaan di
Indonesia serta tokoh-tokoh yang terlibat hegemoni kekuasaan dalam novel

Larung karya Ayu Utami.



Dua penelitian tersebut adalah sebagai referensi tidak adanya kesamaan
terhadap kajian hegemoni, kemudian juga terdapat literatur lain yang juga
membahas tentang resolusi konflik dengan judul “Rekonstruksi Konsep Islam
Nusantara dalam Film Mencari Hilal” oleh Nur Al Baniah mahasiswa Program
Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga. Dalam penelitiannya terdapat kesamaan dalam hal
teori, namun objek yang dikaji dalam penelitian tersebut merupakan objek yang
berbeda. Penelitian tersebut menjelaskan tentang bagaimana proses penyelesaian

masalah dalam film Mencari Hilal.

Dari beberapa karya penelitian tersebut yang menjadi perbedaan dengan
peneliti adalah objek kajiannya, dalam hal ini penulis menggunakan film Silence
sebagai objek kajiannya. Namun, kesamaan dari karya-karya tersebut dengan
penelitian yang penulis lakukan adalah penggunaan teori hegemoni dan resolusi
konflik sebagai pisau analisis dan penggalian data serta metodologi yang
digunakan.Selain itu, penulisan ini menjadi sangat penting guna diteliti karena

banyak hal yang perlu diungkap sekiranya khalayak mengetahuinya.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna dalam film Silence. Dalam
proses penggalian dan membahas untuk mendapatkan hasil dari apa yang penulis
teliti, perlu kiranya menggunakan sebuah pisau analisis. Dalam hal ini penulis

akan menggunakan teori hegemoni dan resolusi konflik.



1. Hegemoni dalam Analisis Film

Hegemoni  sebagai konsep yang dikembangkan  Gramsci
menggambarkan bahwa dominasi suatu kelas (dominan) atas kelas lainnya
(subordinat) terjadi karena aspek ideologi-politis. Hegemoni bergerak dari
wilayah lembaga-lembaga sosial, budaya, agama, tokoh-tokoh intelektual,
sampai kepada kelas sosial yang menjadi sarana. Konsep hegemoni dipakai
untuk menganalisis proses kultural dalam peranannya yang aktif atau
konstitutif. Di samping itu, juga dipakai untuk menganalisis bentuk-bentuk
kultural oposisional dan alternatif yang mungkin menentang tatanan dominan,
bahkan ketika bentuk-bentuk itu masih terbungkus atau termarginalisasikan

oleh batas-batas dan tekanan hegemonik.

Menurut Antonio Gramsci, film dipandang sebagai ruang yang
mempresentasikan ideologi dari satu sisi. Film juga dapat digunakan sebagai
alat penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi, dan alat pengontrol
wacana publik. Di sisi lain, film dapat digunakan sebagai alat resistensi
terhadap kekuasaan. Film juga dapat menjadi alat untuk membangun kultur
dan ideologi dominan bagi kepentingan kelas dominan. Film menjadi
instrumen perjuangan bagi kaum tertindas untuk membangun kultur dan

ideologi tandingan.’

Sebagai produk kebudayaan, film merupakan situs hegemoni. Di

dalam karya terjadi ideologi yang menghegemoni di masyarakat dilawankan

" Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 30.
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dengan ideologi pengarang. Gramsci kemudian memetakan tiga cara dalam
penyebaran ideologi tersebut, yaitu: pertama, melalui bahasa. Bahasa
mengandung elemen-elemen yang mencerminkan suatu konsepsi mengenai
dunia dan kebudayaan. Kedua, common sense, konsepsi mengenai dunia yang
paling permissif tetapi tidak sistematik. Ketiga, folklor sebagai sistem
kepercayaan menyeluruh, takhayul-takhayul, opini-opini dan cara melihat

sesuatu dengan tindakan-tindakan tertentu.?

Dalam kerangka teori Gramsci setidaknya terdapat lima konsep kunci

dasar, yaitu:

a. Kebudayaan

Menurut Gramsci, kebudayaan sebagai organisasi, disiplin batiniah
seseorang, yang merupakan pencapaian suatu kesadaraan yang lebih
tinggi, yang dengan sokongannya, seseorang berhasil dalam memahami
nilai historis dirinya, fungsinya di dalam kehidupan, hak-hak dan
kewajibannya.® Meski demikian, konsep serupa tidak dapat muncul secara
langsung, melalui serangkaian aksi dan reaksi yang lepas dari kehendak
seseorang. Kenyataan menunjukkan bahwa hanya pada tingkatan-tingkatan
tertentu, satu tahap pada satu waktu, kemanusiaan memperoleh kesadaran
akan nilainya dan memenangkan untuk dirinya sendiri hak untuk
melemparkan pola-pola organisasi yang dipaksakan padanya oleh

minoritas pada suatu periode yang lebih awal dalam sejarah.'® Gagasan

® Heru Kurniawan. Teori, Metode, dan Aplikasi Sosiologi Sastra. him. 79.
%Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 65.
OFaruk, Pengantar Sosiologi Sastra. him. 66.
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yang bersangkutan dengan kesadaran akan sebab-sebab adanya kondisi
tertentu dan bagaimana membalikkan fakta-fakta kebudayaan menjadi
sinyal-sinyal pemberontakan dan revolusi sosial.
b. Hegemoni

Menurut Gramsci, hegemoni didefinisikan sebagai sesuatu yang
kompleks, yang sekaligus bersifat ekonomik dan etis-politik. Supermasi
suatu kelompok sosial menyatakan dirinya dalam dua cara, yaitu sebagai
“dominasi” dan sebagai “kepemimpinan moral dan intelektual” suatu
kelompok sosial mendominasi kelompok-kelompok antagonistik yang
cenderung ia “hancurkan”, atau bahkan ia taklukkan dengan kekuatan
tentara. Atau kelompok tersebut memimpin kelompok yang sama dan
beraliansi dengannya.™*

c. ldeologi, Kepercayaan, dan Kebiasaan Umum

Bagi Gramsci ada tiga cara penyebaran gagasan-gagasan, Yaitu
melalui bahasa, common sense, dan folklor. Common sense, bagi Gramsci
mempunyai  dasar dalam pengalaman  popular tetapi tidak
merepresentasikan suatu konsepsi yang terpadu mengenai dunia seperti
halnya filsafat. Gramsci telah memasukkan konsep filsafat dan common
sense ke dalam konsep generalnya, yaitu hegemoni yang menuntut adanya
kontak kultural antara “yang memimpin” dengan “yang dipimpin”. Bagi
Gramsci, filsafat atau konsepsi mengenai dunia bukan persoalan akademik,

melainkan merupakan persoalan politik, filsafat telah menjadi suatu

1 Nezar Patria, Antonio Gramsci Negara & Hegemoni, him. 117.
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gerakan kebudayaan, suatu ideologi dalam pengertian luas, sebagai suatu
konsepsi mengenai dunia yang secara implisit memanifestasikan dirinya
dalam seni, hukum, aktivitas ekonomi dan dalam kehidupan individual
maupun kolektif sebagai ideologi filsafat menjadi alat pemersatu antara
kekuatan-kekuatan sosial yang sesungguhnya bertentangan.*?
d. Kaum intelektual

Agar dapat mencapai hegemoni, ideologi harus disebarkan dan
penyebaran itu tidak terjadi dengan sendirinya akan tetapi melalui
lembaga-lembaga sosial tertentu yang menjadi pusatnya. Intelektual di sini
dipahami sebagai suatu strata sosial yang menyeluruh yang menjalankan
suatu fungsi organisasional dalam pengertian yang luas, entah dalam
lapangan produksi, kebudayaan, ataupun dalam administrasi politik. Setiap
kelompok sosial dalam lapangan ekonomi menciptakan satu atau lebih
strata intelektual yang memberinya homogenitas dan suatu kesadaran
mengenai fungsinya sendiri tidak hanya dalam lapangan ekonomi, tetapi
juga dalam lapangan sosial dan politik.

e. Negara

Gramsci membedakan negara menjadi dua wilayah dalam negara
yakni, dunia masyarakat sipil dan dunia masyarakat politik. Hal pertama
yang penting bagi konsep hegemoni karena merupakan wilayah

“kesetujuan”, “kehendak bebas”, sedangkan wilayah kedua merupakan

12 Faruk. Pengantar Sosiologi Sastra. him. 72.
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dunia kekerasan, pemaksaan, dan intervensi.”*Negara kompleks yang
menyeluruh aktivitas-aktivitas teoretis dan praktis yang dengannya kelas
penguasa tidak hanya membenarkan dan mempertahankan dominasinya,
melainkan juga berusaha memenangkan kesetujuan aktif dari mereka yang
diperintahnya.

Dari kelima unsur di atas, dalam film Silence terlihat 2 unsur yang
saling bertentangan, yakni negara dan agama. Negara direpresentasikan
melalui pemerintahan Jepang, sedangkan agama dipresentasikan oleh
pendeta Kristen. Sehinggga fokus dalam penelitian ini adalah hubungan
antara kedua unsur tersebut.

2. Semiotika dalam Analisis Film

Pada dasarnya komunikasi dimulai dengan pemaknaan terhadap
tanda-tanda yang disimpulkan oleh komunikan. Signifikansi dan tidak
menganggap salah paham dalam komunikasi dan dimungkinkan terdapat
perbedaan antara pengirim dan penerima yang disebut sebagai semiotik.*
Pada penelitian ini, peneliti ingin mencoba menganalisis data menggunakan

konsep semiotik dari Chasles Sanders Peirce.

Peirce sangat dikenal dengan teori tandanya, bahwa tanda tidak pernah
menjadi suatu intensitas sendirian, namun memiliki objek. Sebagai contoh
adalah tanda itu sendiri sebagai objek pertamaan, objeknya adalah keduaan

dan penafsirannya adalah dari ketigaan. Tanda akan mengacu pada sesuatu

3 Faruk. Pengantar Sosiologi Sastra. him. 77
1 Art Van Zoert, Semiotika tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang Dilakukannya
(Jakarta: Sumber Agung, 1993), him. 3.
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yang lain yang disebut dengan object, tanda ini akan berfungsi jika
diinterpretasikan dalam benak penerima tanda melalui interpretant. Tanda
baru berfungsi sebagai tanda jika ada pengetahuan tentang sistem tanda dalam
masyarakat yang disebut dengan ground. Konsekuensinya adalah tanda selalu

terdapat dasar hubungan tradik, yakni ground, object, dan interpretant.’®

Semiotika Peirce ini mengacu kepada ketiga hubungan triadik di atas,

pada ketiga hubungan tersebut juga mempunyai bagian tertentu.

a. Ground dalam bagiannya terdapat apa yang disebut dengan qualisign
yaitu kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, keras,
lemah, lembut, merdu, dan sebagainya. Dalam ground terdapat
sinsign vyaitu eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada
tanda dan lesign yaitu norma yang dikandung oleh tanda.

b. Object dalam bagiannya terdapat apa yang disebut dengan icon,
yaitu tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat
bersamaan atau kemiripan misalkan potret dan peta. Indeks yaitu
tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara tanda dan
petanda misalkan asap menandakan api. Simbol yaitu tanda yang
menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan petandanya.

c. Interpretant dalam bagiannya terdapat apa yang disebut dengan
rheme vyaitu tanda yang membuat orang menafsirkan menurut
pilihannya sendiri, misalkan orang ketika melihat mata orang merah,

itu bisa saja orang tersebut baru bangun, atau baru saja menangis

15 Alex Sobur, Analisis Teks Media, him. 39-41.
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tergantung kepada siapa yang menafsirkan. Design atau dicisign
adalah tanda yang sesuai kenyataan, misalkan ketika banyak terjadi
kecelakaan di jalan raya, maka dipasangkan sebuah tanda, dan tanda
ini sesuai kenyataan. Argument adalah tanda yang langsung

memberikan penjelasan tentang sesuatu.*®

Tanda yang dimaksudkan oleh Peirce sangat berguna untuk
memahami berbagai gejala budaya, termasuk juga dengan media. Termasuk
juga tiga jenis tanda yaitu ikon, indeks, dan juga simbol. Ketiganya sangat
berguna untuk mengembangkan telaah budaya juga media, seperti dalam film
bentuk cerita merupakan sebuah simbol yang menggambarkan sesuatu
keadaan atau peristiwa. Terlebih pada film yang akan peneliti kaji, yakni Film

Silence.
3. Resolusi Konflik dalam Analisis Film

Resolusi konflik adalah istilah komprehensif yang mengimplikasikan
bahwa sumber konflik yang telah berakar sekalipun akan diselesaikan.
Gagasan utama dari konsep ini adalah terciptanya suatu konsensus di antara
pihak-pihak = yang berkonflik di dalamnya terdapat upaya untuk
menyeimbangkan kepentingan di antara pihak-pihak yang berkonflik
sehingga tercapai suatu kesepakatan bersama atau konsensus yang sifatnya
saling menguntungkan. Dapat juga dikatakan jika resolusi konflik merupakan

suatu kondisi di mana pihak-pihak yang berperang masuk ke dalam suatu

16 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, him. 39-40.
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perjanjian politik yang dapat membantu untuk menyelesaikan konflik mereka,

dan menghentikan segala perilaku kekerasan satu sama lain.*’

Resolusi konflik merupakan suatu upaya menghentikan konflik secara
analitis dan menyentuh dasar-dasar permasalahan konflik. Pada konsepnya
yang demikian, resolusi konflik menurut Johan Galtung tidak berhenti pada
upaya penanganan ketika konflik terjadi saja, atau ketika konflik sudah
terselesaikan, akan tetapi juga pada tahap sebelum konflik itu terjadi.
Resolusi atau mengintervensi konflik untuk penyelesaian ada beberapa
bentuk. Pertama, peace making. Peace making (menciptakan perdamaian)
yang biasa muncul dalam bentuk intervensi militer. Kedua, peace keeping
(menjaga perdamaian). Hal yang juga muncul dalam bentuk intervensi militer
agar pihak yang sudah tidak bertikai tidak kembali melakukan aksi kekerasan.
Pada tingkat ini pihak bertikai tidak melakukan aksi kekerasan bukan
dilandasi oleh pemecahan masalah, namun akibat melemahnya atau habisnya

sumber daya bertempur.

Ketiga, conflict management. Conflict Management (pengelolaan
konflik) yang mulai menciptakan berbagai usaha pemecahan masalah dengan
melibatkan berbagai pihak untuk mencari pemecahan masalah. Bentuk
tindakan pengelolaan konflik ini bisa dalam bentuk negosias, konsiliasi,
mediasi, penyelesaian jalur hukum dan workshop pemecahan masalah.

Keempat, adalah peace building (pembangunan perdamaian) yang merupakan

Y Hugh Miall (dkk.), Resolusi Damai Konflik Kontemporer: Menyelesaikan, Mencegah,
Mengelola, dan Mengubah Konflik Bersumber Politik, Sosial, Agama, dan Ras. (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada. 2001), him. 31.
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proses peningkatan kesejahteraan, pembagunan infrast ruktur, dan rekonsiliasi

seluruh pihak bertikai.*®

Dalam konsep resolusi konflik dikenal konsep negosiasi yang menjadi
alat bagi masing-masing individu atau kelompok menghasilkan suatu
kerjasama atau konsensus. Negosiasi didefinisikan sebagai suatu proses di
mana induvidu atau kelompok yang bertikai mencari cara untuk mengakhiri
atau menyelesaikan konflik mereka. Proses ini biasanya melalui mediasi yang

melibatkan intervensi pihak ketiga.™

Resolusi dihasilkan sebagai strategi untuk menangani konflik terbuka
yang terjadi dengan harapan tidak hanya mencapai suatu kesepakatan untuk
mengakhiri  kekerasan tetapi juga diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan yang menjadi penyebab konflik itu.?® Dari pemaparan teori
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan
resolusi konflik adalah suatu cara individu untuk menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapi dengan individu lain secara sukarela. Resolusi konflik
juga menyarankan penggunaan cara-cara yang lebih demokratis dan
konstruktif untuk menyelesaikan konflik dengan memberikan kesempatan
pada pihak-pihak yang berkonflik untuk memecahkan masalah mereka oleh
mereka sendiri atau dengan melibatkan pihak ketiga yang bijak, netral, dan

adil untuk membantu pihak-pihak yang berkonflik memecahkan masalahnya.

8 Novri Susan. Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. (Jakarta: Kencana
Prenada Group, 2009), him. 97.

9 Morgan Brigg, The New Politics of Conflict Resolution — Responding to Difference terj.
Hendropuspito (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 7.

“Hugh Miall, (dkk.), Resolusi Damai Konflik Kontemporer: Menyelesaikan, Mencegah,,
Mengelola, dan Mengubah Konflik Bersumber Politik, Sosial, Agama, dan Ras. him. 31.



18

Teori resolusi konflik di atas, berguna dalam penelitian ini untuk
menggambarkan bagaimana penyelesaian konflik yang dihasilkan dalam film
Silence. Konflik yang dimaksud adalah pertentangan hegemoni Negara dan
Agama. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan digunakan teori resolusi
konflik dari John Galtung dengan tujuan untuk bisa memberikan gambaran

penyelesaian konflik yang terjadi dalam film Silence.
F. Metodologi Penelitian

Kata metodologi berasal dari bahasa Yunani yang berarti teknik dan
prosedur. Seperti yang disampaikan J.R. Raco dalam bukunya Metode Penelitian
Kualitatif. Metodologi merujuk pada pemikiran menyeluruh dengan gagasan
teoritis dalam sebuah penelitian. Penelitian adalah sebuah kegiatan ilmiah yang

terencana secara sistematis.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan yang
tidak dapat dicapai melalui prosedur pengukuran dan statistik.** Penelitian ini
merupakan studi deskriptif yaitu peneliti berusaha mengungkap fakta suatu

kejadian objek. Berupa aktivitas atau proses secara apa adanya pada waktu

2! Moh.Soehada. Metode Penelitian Sosiologi Agama (Yogyakarta: Teras. 2010), him. 34.



19

sekarang atau jangka waktu yang memungkinkan dalam ingatan

narasumber.??

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah film Silence. Sedangkan objek dari
penelitian ini adalah teori hegemoni Gramsci dan Teori Resolusi Konflik
Galtung. Yakni tentang bagaimana sistem hegemoni yang ada dalam film
tersebut diciptakan serta bagaimana proses penyelesaian konflik sosial

keagamaan dalam film Silence dapat teratasi dengan baik.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Pengamatan
Pengamatan adalah upaya yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data. Pengamatan adalah suatu kegiatan mencari data yang
dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan dan diagnosis.®
Pengamatan yang digunakan adalah dengan cara langsung mengamati
setiap kejadian pada dalam film tersebut yang menandakan adanya
hegemoni dan proses penyelesaian konflik.
b. Penggalian Data
Dalam penggalian data ini, penulis menggunakan dengan dua cara,
yakni survey media dan studi dokumenter. Survey media adalah kegiatan

yang berhubungan dengan pengawasan, peninjauan, penyelidikan, dan

22 Andi Prawastowo, Memahami Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis.
(Yogyakarta: Arrus Media. 2011), him. 203.
% Moh.Soehada. Metode Penelitian Sosiologi Agama, him. 64.
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riset.>*Survey media juga merupakan kegiatan mencari data yang dapat
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan dan diagnosis.®> Penulis
nantinya akan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek
kajian dengan seksama dan objektif pada film Silence. Sedangkan studi
dokumenter merupakan salah satu bukti atas studi pengumpulan data
potongan video yang sudah menjadi dokumenter. Objek kajian yang akan
diteliti sebagai data akurat, juga sebagai bahan analisis dari apa yang ada
dalam objek tersebut.
4. Sumber Data
Sumber primer data dalam penelitian ini adalah Film Silence. Sumber
primer ini merupakan sumber utama dalam penelitian ini. Selain itu, terdapat
sumber sekunder. Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku,
artikel, jurnal, dan penelitian-penelitian lain yang relevan dengan subjek dan
objek penelitan.

5. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan analisis
semiotika Pierce. Semiotika Pierce mengkaji makna dari simbol-simbol yang
digunakan dalam subyek penelitian. Simbol-simbol tersebut dapat berupa gambar
video maupun narasi. Makna dan simbol dari ide dan narisi tersebut dihubungkan

dengan teori hegemoni Gramsci untuk mencari pertentangan kelas yang

24 Sutrisno Hadi. Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 92.
% Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 131.
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mendominasi dan didominasi. Kemudian dari pertentangan tersebut diselesaikan

dengan menggunakan teori resolusi konflik John Galtung.

e Narasi e Tanda ® Pertentangan ¢ Negosiasi
® Scene e Makna * Hegemoni

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah pemahaman terhadap permasalahan yang
dikaji dalam penelitian skripsi ini, maka akan disusun sistematika pembahasan
secara utuh dan sistematis yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab
dicabangkan menjadi beberapa sub-sub. Selanjutnya, sistematika pembahasan

dalam skripsi ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian. Lata belakang dituliskan dalam penulisan ini dengan tujuan
untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang melatarbelakangi penulis

guna diteliti lebih mendalam, dengan judul Sistem Hegemoni dan Resolusi
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Konflik dalam Film Silence. Rumusan masalah, dengan maksud ingin memberi
kejelasan tentang permasalahan-permasalahan apa yang perlu dikaji oleh penulis.
Tujuan dan kegunaan penelitian merupakan bagian dari penjelasan tentang untuk
apa penulisan ini diperjuangkan sehingga nantinya akan tersusun sebuah karya
ilmiah skripsi. Kajian pustaka yang ada difungsikan untuk menelusuri tentang
karya-karya yang melatarbelakangi sehingga tidak akan terjadi penelitian untuk
yang kedua kalinya. Kerangka teori, dengan maksud untuk menjelaskan tentang
penggunaan teori dalam mengkaji penelitian nantinya. Metodologi penelitian,
yakni tentang kerangka penelitian yang sistematis guna menjadikan penelitian ini

mendekati sempurna.

BAB Il merupakan bagian dari isi yang memuat profil dan gambaran
umum sebuah film yang dijadikan objek penelitian. Pada bab ini nantinya penulis
mendeskripsikan secara komprehensif berbagai hal tentang film Silence tersebut.
Mulai dari sisi sejarah, sosial, agama dan budaya. Selain itu, penulis akan
mendeskripsikan biografi singkat seorang sutradara yang membuat film ini

menjadi film yang mampu diterima di kalangan umum.

BAB Ill, pada bab ini memuat tentang pembahasan hegemoni serta faktor-
faktornya yang mempengaruhi pemerintah terhadap masyarakat beragama di
Jepang dalam film Silence tersebut dapat diciptakan. Selain hal itu juga nantinya
penulis menerangkan hasil dari analisis semiotika terhadap objek kajian, analisis
yang digunakan dalam menganalisis adalah menggunakan teori hegemoni yang

dikembangkan oleh Antonio Gramsci.
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BAB 1V, pada bab ini membahas tentang proses penyelesaian masalah dari
konflik yang ditimbulkan dalam film Silence tersebut. Hasil analisis tentunya juga
akan diikut sertakan sebagai isi dari bab ini, analisis ini menggunakan teori
resolusi konflik yakni peace making, peace keeping, conflict management, and
peace building. Dengan menggunakan keempat itu lah nanti penulis akan

menguraikan hasil analisisnya.

BAB V, merupakan bagian penutup dari hasil kajian ini. Dengan muatan
isi meliputi kesimpulan dan pesan. Kesimpulan nantinya akan memuat tentang
nilai-nilai penting yang termuat dalam isi atas berbagai kajian ini. Saran sendiri
dalam bab penutup berupa pesan apa yang akan disampaikan dalam kajian ini.
Maksudnya akan memuat tentang nilai-nilai yang didapatkan selama menjalani

atau melakukan proses pengumpulan dan penyusunan data.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hegemoni dan
Film Silence, pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut: Pertama, representasi hegemoni dalam film silence banyak diwakili oleh
pemerintah Jepang terhadap masyarakat Jepang yang beragama Kristen yang
berada di pulau Goto. Hegemoni tersebut terlihat pada wilayah ideologi,
kebijakan, ekonomi dan kekerasan fisik yang dilakukan oleh pemerintah Jepang

pada masarakat beragama kristen.

Kedua, representasi konflik dalam film Silence terlihat pada pertentangan
dan pertikaian antara pemerintah Jepang dan kelompok masyarakat beragama
Kristen. Hal itu ditandai dengan pergerakan kelompok pemerintah yang menyiksa
kelompok masyarakat beragama kristen. Sedangkan resolusi konflik yang
digunakan dalam film Silence adalah dengan metode peace building. Peace
building adalah strategi atau upaya yang mencoba mengembalikan keadaan
destruktif akibat kekerasan yang terjadi dalam konflik dengan cara membangun
jembatan komunikasi antar pihak yang terlibat konflik. Hal ini terbukti dari
bagaimana kelompok Negara mengutus penyidik untuk bernegosiasi dengan
pastur Kristen. Adanya negosiasi itu membuktikan bahwa resolusi konflik dalam

film Silence lebih menekankan pada kualitas interaksi daripada kuantitas.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan mengacu pada manfaat penelitian, maka

Penulis menyarankan sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi pengembangan ilmu
studi agama dan sosial, khususnya kajian semiotik sebagai salah satu
bentuk pisau analisis terhadap karya yang di dalamnya memberikan
kontribusi berbagai nilai yang bermanfaat.

2. Penelitian ini hanya terbatas mengenai hegemoni kekuasaan yang
terdapat dalam film silence, serta proses resolusi konflik. Oleh karena
itu, perlu adanya penelitian selanjutnya terhadap film silence ini
dengan menggunakan pendekatan atau sudut pandang yang lain. Selain
itu, dapat pula membahas aspek-aspek lain yang juga menarik untuk
ditampilkan.

3. Dengan menggunakan kajian semiotik tentang hegemoni dan resolusi
konflik, penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam penelitian
lainnya mengenai perilaku atau keadaan masyarakat. Terlebih jika itu
berkaitan dengan kepemimpinan serta pengaruhnya terhadap
masyarakat beragama lain yang berhubungan dengan dampak-dampak

kepemimpinan yang hegemonik.
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Selain itu, Agama juga memiliki kemampuan menyelesaikan

konflik di kalangan mereka.

1. Saling Memaafkan dan Tindakan Nyata

Memberi maaf adalah perbuatan yang sangat dihargai dalam
kemanusiaan, karena maaf dapat menyadarkan orang akan kesalah
fahaman. Setiap individu bertanggung jawab terhadap setiap perbuatannya.
Hal ini Islam juga memberikan pengertian yang sama, tanggungjwab
tersebut adalah: (1) Tanggung jawab kepada Tuhan dengan sepenuhnya
mengamalkan kewajiban agama dengan keyakinan yang sempurna (2)
Tanggung jawab terhadap diri sendiri, dengan kehidupan yang harmoni
dengan dirinya sendiri dan (3) Tanggung jawab terhadap manusia lain,
dengan menciptakan kehidupan yang harmoni dan damai dengan mereka.
Sebab manusia diciptakan Tuhan memiliki fitrah dan keadilan. Fitrah
memiliki kapasitas menghubungkan tanggung jawab individu dengan
kesadaran moral dan spiritual. Membangun damai berdasarkan kerangka
kerja kepercayaan keagamaan, akan melahirkan partisipasi aktif dalam

konteks sosial yang lebih luas.

2. Pluralisme dan Keagamaan

Keragaman dan perbedaan merupakan realitas dan keindahan
dalam kehidupan. Karena menghargai dan menerima perbedaan yang
melekat pada orang lain, pada hakikatnya menjalankan perintah Tuhan dan

menghormati eksistensi diri serta keberagaman ciptaan Tuhan. Dari uraian
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tersebut dapat disimpulkan bahwa ajaran agama telah menempatkan
sejumlah prinsip penyelesaian sengketa baik untuk lingkup peradilan

maupun diluar pengadilan.
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